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Abstract

Economics education plays a strategic role in equipping students with critical, analytical,
and contextual thinking skills so that they are able to respond to global economic
dynamics. However, the teaching of economics in schools is still largely dominated by
teacher-centered conventional learning models, resulting in suboptimal development of
21st-century skills. The development of 21st-century educational paradigms and the
implementation of the Kurikulum Merdeka require a transformation toward innovative
learning models that integrate creativity, collaboration, the use of technology, and
connections with real economic phenomena. Various studies have shown that
innovative learning models such as Problem Based Learning, Project Based Learning,
blended learning, and gamification can enhance students’ motivation, learning
outcomes, and critical and creative thinking skills, although their implementation
continues to face obstacles such as limited infrastructure, low digital literacy, suboptimal
teacher pedagogical readiness, time constraints, and resistance to change. This study
aimed to analyze the barriers and solutions in implementing innovative learning models
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in Economics subjects through a literature review of empirical research and relevant
studies on the implementation of innovative learning models, the challenges
encountered, and strategies for overcoming them. The review findings indicate that the
successful implementation of innovative learning is strongly influenced by institutional
support, continuous improvement of teachers’ competencies, the effective use of
learning technologies, and a flexible and contextual curriculum. In conclusion, the
application of innovative learning models in Economics instruction has the potential to
significantly improve the quality of learning, provided it is supported by the
comprehensive readiness of the school ecosystem, with theoretical and practical
implications for teachers, schools, and policymakers in developing Economics learning
that is more interactive, relevant, and oriented toward 21st-century skills.

Keywords: Economics Education; Innovative Learning Models; 21st-Century Skills;
Kurifeulum Merdeka; Literature Review

Abstrak: Pendidikan ekonomi memiliki peran strategis dalam membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kontekstual agar mampu metespons dinamika ekonomi
global. Namun, praktik pembelajaran ekonomi di sekolah masih banyak didominasi model
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, sehingga pengembangan keterampilan abad ke-
21 belum optimal. Perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 dan penerapan Kurikulum
Merdeka menuntut transformasi menuju model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan
kreativitas, kolaborasi, pemanfaatan teknologi, serta keterkaitan dengan fenomena ekonomi nyata.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif seperti Problens Based Learning,
Project Based 1 earning, Blended I earning, dan gamifikasi dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar, serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, meskipun implementasinya masih menghadapi
hambatan berupa keterbatasan sarana prasarana, rendahnya literasi digital, kesiapan pedagogik guru
yang belum optimal, keterbatasan waktu, dan resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hambatan dan solusi dalam penerapan model pembelajaran inovatif pada mata pelajaran
Ekonomi melalui kajian Ziterature review terhadap berbagai hasil penelitian dan studi relevan mengenai
implementasi model pembelajaran inovatif, tantangan, serta strategi pemecahannya. Hasil kajian
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran inovatif sangat dipengaruhi oleh
dukungan kelembagaan, peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta
kurikulum yang fleksibel dan kontekstual. Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran inovatif
dalam pembelajaran Ekonomi berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan
apabila didukung oleh kesiapan ekosistem sekolah secara menyeluruh, dengan implikasi teoritis dan
praktis bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan dalam pengembangan pembelajaran Ekonomi
yang lebih interaktif, relevan, dan berorientasi pada keterampilan abad ke-21.

Kata Kunci: Pendidikan Ekonomi; Model Pembelajaran Inovatif; Keterampilan Abad Ke-21;
Kurikulum Merdeka; Literature Review

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia

yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan di tingkat global. Dalam pembelajaran
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ekonomi, tujuan utamanya bukan hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membekali
peserta didik dengan kemampuan bepikir kritis, analitis, dan mampu menemukan solusi atas
masalah ekonomi yang nyata. Perkembangan pendidikan di abad ke-21 menuntut adanya
transformasi dari paradigma model pembelajaran konvensional menuju model pembelajaran
yang lebih inovatif. Pada mata pelajaran ekonomi, transformasi ini menjadi sangat penting
mengingat materi yang dipelajari tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga terkait erat dengan
realitas sosial dan dinamika ekonomi yang terus berkembang. Model pembelajaran dalam
konteks ini dipahami sebagai kerangka konseptual yang berisi langkah-langkah sistematis bagi
guru untuk mengelola pengalaman belajar siswa guna mencapai tujuan pembelajaran (J.

Zahroh, 2023).

Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan kontekstual. Oleh
sebab itu, penerapan model pembelajaran menjadi sangat penting agar proses belajar
mengajar menjadi lebih interaktif, relevan dengan konteks, dan bermakna. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai pedoman dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar. Menurut (Laili, 2022)
model pembelajaran membantu menghubungkan teori dengan praktik sehingga peserta didik
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam

kehidupan nyata.

Dalam konteks pembelajaran ekonomi, penggunaan model pembelajaran yang
inovatif mampu menjawab tantangan tersebut. Model pembelajaran inovatif merujuk pada
strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran yang memanfaatkan kreativitas, kolaborasi,
serta integrasi teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (Barella et al., 2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran inovatif bertujuan memperkaya pengalaman belajar siswa,
meningkatkan keterlibatan mereka, sekaligus mengembangkan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, kreativitas, kerjasama, dan literasi digital. Dengan penerapan model
inovatif seperti Problem Based I earning, Project Based 1earning, Flipped Classroom, maupun Blended
Learning, siswa tidak hanya dituntut menghafal konsep ekonomi, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
Ekonomi, penerapan model inovatif terbukti meningkatkan daya pikir kreatif siswa.(Laili,
2022) menemukan bahwa model Problem Based 1 earning, Think Pair Share, Group Investigation,
dan Quantum Learningmampu menstimulasi peserta didik untuk menghasilkan ide-ide orisinal,

fleksibel, dan aplikatif dalam pemecahan masalah.
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Sementara itu, penelitian meta-analisis oleh (Ratnawati, 2021) menegaskan bahwa
model inovatif, khususnya Problem Based 1 earning dan Contextual Teaching and Learning, memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar, motivasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa
Ekonomi di SMA/SMK. (Zhang & Ramse, 2021) bahwa mengaitkan materi ekonomi dengan
fenomena aktual seperti pandemi COVID-19 membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna. (Martin-Lara et al., 2025) menyatakan bahwa gamifikasi mendorong motivasi,
partisipasi, dan kolaborasi siswa, sedangkan (Casado Garcia-Hirschfeld et al., 2025)
membuktikan bahwa blended learning melalui media interaktif mampu memperkuat

keterhubungan antara dosen dan mahasiswa.

Namun, penerapan model pembelajaran inovatif ini menghadapi berbagai kendala.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa keterbatasan fasilitas, rendahnya literasi digital,
kesiapan guru yang belum optimal, waktu yang terbatas, serta adanya resistensi terhadap
perubahan merupakan tantangan utama dalam pelaksanaannya. (Jatmika et al., 2022)
menemukan bahwa dalam pembelajaran ekonomi di SMA, kendala utama terletak pada
keterbatasan perangkat, gangguan jaringan internet, hingga distraksi penggunaan gadget yang
tidak sesuai tujuan. Selain itu, hambatan juga muncul dari faktor guru. Sebagaimana
diungkapkan (Auliah et al., 2023) guru sering kesulitan menerapkan model Problem Based
Learning karena keterbatasan fasilitas, kesiapan pedagogik, serta alokasi waktu yang sempit.
Kondisi serupa juga dijelaskan oleh (Papilaya, 2019) bahwa banyak guru ekonomi belum
optimal memanfaatkan model inovatif seperti STAD, sehingga pembelajaran masih

cenderung monoton dan teacher-centered.

Dalam konteks kurikulum, penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas dan pengembangan profil Pelajar Pancasila juga menuntut integrasi model
pembelajaran inovatif. Media digital, game edukatif, hingga simulasi ekonomi terbukti efektif
meningkatkan minat dan pemahaman siswa, tetapi memerlukan dukungan kesiapan guru dan
sarana memadai. Beberapa ahli menekankan pentingnya inovasi dalam pembelajaran.
(Belando-Montoro et al, 2022)  menegaskan bahwa pendidikan abad 21 harus
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, serta literasi digital.
Sementara itu, (Birdi et al., 2023) dalam tinjauan literatur pedagogi ekonomi menyoroti bahwa
inovasi pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi, merupakan arah baru yang terus
berkembang pascapandemi. Bahkan, dengan hadirnya kecerdasan buatan (AI), proses
pembelajaran akan semakin mengalami disrupsi yang menuntut guru lebih adaptif terhadap

perubahan.
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Dalam penerapan model pembelajaran inovatif kerap menemui sejumlah hambatan
di antaranya adalah keterbatasan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi,
minimnya dukungan sarana prasarana, serta resistensi terhadap perubahan baik dari guru,
siswa, maupun lingkungan Pendidikan. Serdyukov (2017) dalam (Valdés Sanchez &
Gutiérrez-Esteban, 2023) Inovasi sering kali terhalang oleh birokrasi pendidikan yang kaku
serta anggapan bahwa inovasi menjadi beban ekstra bagi para guru. Selain itu, hambatan juga
timbul akibat perbedaan latar belakang sosial-ekonomi siswa, yang dapat menyebabkan
ketimpangan dalam akses terhadap sumber belajar berbasis teknologi. Faktor-faktor ini
menunjukkan bahwa inovasi pendidikan tidak semata-mata persoalan metodologi, tetapi juga

berkaitan erat dengan kesiapan ekosistem sekolah secara menyeluruh.

Sebagai solusi, berbagai penelitian menekankan pentingnya dukungan kelembagaan,
peningkatan kapasitas guru, serta penciptaan budaya sekolah yang adaptif terhadap
perubahan. Dukungan manajemen sekolah dan kebijakan pendidikan terbukti menjadi
pendorong utama dalam mempercepat transformasi pembelajaran. Selain itu, pelatihan guru
dalam keterampilan pedagogis berbasis teknologi sebagaimana disarankan oleh (Lohr et al.,
2024) karena akan membantu mereka lebih percaya diri dalam menerapkan model
pembelajaran  inovatif. Dalam pembelajaran ekonomi, solusi juga dapat berupa
pengembangan kurikulum yang fleksibel, integrasi pengalaman praktis, serta pemanfaatan
simulasi berbasis teknologi. Dengan demikian, penerapan pembelajaran inovatif dapat

berjalan lebih efektif jika hambatan-hambatan struktural dan kultural dapat diatasi melalui

strategi kolaboratif dan dukungan sistemik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan dan solusi dalam penerapan
model pembelajaran inovatif pada mata pelajaran Ekonomi. Fokusnya adalah meneliti
pergeseran dari pembelajaran tradisional ke pembelajaran inovatif dalam meningkatkan mutu
belajar mengajar sekaligus membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor penghambat serta merumuskan strategi dan
solusi, seperti peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi, dukungan
kelembagaan, dan kurikulum fleksibel. Hasil penelitian diharapkan memberi kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran Ekonomi yang lebih interaktif,

kontekstual, dan relevan dengan tuntutan global.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
memadukan pendekatan PRISMA dan analisis bibliometrik melalui VOSviewer. Pencarian
literatur dilakukan pada basis data Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan kata
kunci “model pembelajaran inovatif”, “hambatan”, “solusi’, dan “ekonomi”, yang
difokuskan pada publikasi dalam lima tahun terakhir. Proses seleksi artikel mengikuti tahapan
PRISMA  (Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yaitu tahap
identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, hingga inklusi. Pendekatan PRISMA dipilih
karena memberikan mekanisme seleksi artikel yang sistematis, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga hanya artikel yang relevan sesuai kriteria yang dianalisis

lebih lanjut.

Artikel yang lolos seleksi kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi
hambatan dan solusi penerapan model pembelajaran inovatif pada mata pelajaran Ekonomi
di berbagai jenjang pendidikan. Untuk memperkuat hasil, digunakan pula analisis
bibliometrik dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer. Analisis ini berfungsi memetakan
hubungan antar kata kunci, menelusuri tren penelitian, dan mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dalam publikasi terkait. Dengan demikian, VOSviewer berperan
menyajikan visualisasi pola penelitian sekaligus menunjukkan arah perkembangan kajian
mengenai pembelajaran inovatif. Perpaduan PRISMA dan VOSviewer membuat penelitian
ini lebih komprehensif, karena tidak hanya menganalisis isi artikel secara mendalam, tetapi

juga menampilkan gambaran umum tentang lanskap penelitian di bidang tersebut.

eSS

Records identified in databases
searching

n = 200

Identification

v

Records screened after
duplicated remove
n =136

Records excluded
n =70

v

Reports assessed for eligibility
n = 66

Screening
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text not found
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=

Gambar 1. Diagram Prisma Protokol Pengumpulan Data
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Berdasarkan Gambar 1 dijelaskan bahwa pencarian artikel dilakukan melalui basis
data Google Scholar, yang menghasilkan 200 artikel jurnal berdasarkan pencarian judul dan
kata kunci: “Model Pembelajaran” DAN “Model Pembelajaran Inovatif” ATAU “Ekonomi”
ATAU “Hambatan” ATAU “Solusi”. Setelah penerapan kriteria inklusi dan penghapusan
duplikasi, tersisa 136 artikel. Selanjutnya, dilakukan penyaringan manual berdasarkan judul
dan abstrak, sehingga tersisa 66 artikel yang layak dievaluasi. Dari jumlah tersebut, 30 artikel
dikeluarkan karena tidak dapat diakses dalam bentuk teks lengkap. Dengan demikian,
terdapat 36 artikel yang memenuhi kriteria dan disertakan dalam tinjauan sistematis ini.
Artikel-artikel tersebut kemudian dibaca secara menyeluruh untuk mengekstraksi data

relevan yang mendukung penjawaban pertanyaan penelitian.

pemecahan masalah
solusi

hambatan
ips

model pembelajaran interaktif

problem solving

blendedilearning case method

e-learning

model p@elajaran

model pembelajaran inovatif

numbered head together

7 lah
implementasi oo

project basgd learning

discovery learning model

problem based learning
inquiry method

» ekwmi team games tournament

3 ekonomi kreatif
*, VOSviewer

Gambar 2. Visualisasi Jaringan Kemunculan Kata Kunci menggunakan VOSviewer

Berdasarkan Gambar 2 pemetaan kata kunci menggunakan aplikasi VOSviewer,
diperoleh gambaran keterkaitan konsep yang paling dominan dalam literatur terkait model
pembelajaran inovatif pada mata pelajaran ekonomi. Visualisasi menunjukkan bahwa kata
kunci “model pembelajaran” dan “model pembelajaran inovatif” memiliki ukuran lingkaran
terbesar, menandakan frekuensi kemunculannya paling tinggi dalam artikel-artikel yang
dianalisis. Kata kunci tersebut terhubung dengan berbagai model pembelajaran aktif, seperti
problem based learning, project based learning, discovery learning model, inquiry method,

dan team games tournament. Hal ini menunjukkan bahwa model-model inovatif sering
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digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, terdapat
keterkaitan dengan konteks mata pelajaran ekonomi, termasuk istilah ekonomi kreatif, yang

mengindikasikan fokus penerapan pada ranah pendidikan ekonomi.

Aspek hambatan dan solusi juga muncul dalam jaringan kata kunci, yang menegaskan
adanya perhatian peneliti terhadap kendala implementasi di lapangan serta alternatif strategi
penyelesaiannya. Beberapa kata kunci lain yang relevan adalah pemecahan masalah, problem
solving, implementasi, dan e-learning, yang memperkuat arah penelitian pada upaya inovasi
pembelajaran berbasis teknologi maupun pendekatan kontekstual. Dengan demikian, analisis
bibliometrik ini memperlihatkan bahwa penelitian mengenai hambatan dan solusi dalam
penerapan model pembelajaran inovatif pada mata pelajaran ekonomi berakar pada diskursus
yang luas, meliputi strategi pembelajaran aktif, tantangan implementasi, serta solusi untuk

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

HASIL

RQ 1. Hambatan dalam Penerapan Model Pembelajaran Inovatif Disetiap Jenjang

Pendidikan

Penerapan model pembelajaran inovatif pada setiap jenjang pendidikan merupakan
upaya strategis untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif peserta didik. Meski demikian,
implementasi model pembelajaran inovatif di lapangan tidak selalu berjalan sesuai dengan
harapan. Beragam kendala, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal, kerap
menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut dapat bersumber dari kesiapan
tenaga pendidik, dukungan lingkungan sekolah, hingga pandangan orang tua dan kebiasaan
belajar yang telah lama tertanam. Oleh karena itu, memahami berbagai hambatan ini menjadi
hal penting agar dapat dirumuskan langkah-langkah strategis dalam mengoptimalkan
penerapan model pembelajaran inovatif di setiap tingkatan pendidikan. Bagian berikut akan
menjelaskan secara mendalam berbagai hambatan yang muncul dalam penerapan model

pembelajaran inovatif di tingkat sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi.
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Tabel 1. Hambatan dalam Penerapan Model Pembelajaran Inovatif Disetiap

Jenjang Pendidikan

Jenjang
Pendidikan

Author

Hambatan

Sekolah
Dasar

(Landa et al.,
2021)

(Nina, 2024)
(M.
Handayani,
2024)
(Papilaya,
2019)

Guru di sekolah dasar (SD) sering kali masih berpegang pada
pendekatan tradisional. Perubahan ke model inovatif (seperti
inguiry-based learning atau outdoor learning) dipengaruhi oleh
faktor budaya dan kepercayaan yang konservatif, sehingga
menimbulkan resistensi terhadap inovasi dan persepsi orang
tua yang cenderung mengutamakan metode konvensional,
orang tua memiliki pandangan bahwa cara belajar yang terbaik
adalah metode tradisional, seperti ceramah langsung,
penghafalan, dan penggunaan buku teks saja.

Mereka mungkin merasa nyaman dengan cara tersebut karena
sudah terbiasa dan percaya bahwa metode ini sudah terbukti
efektif disisi lain hal inilah yang dapat menghambat penerapan
pembelajaran inovatif.

Anak-anak di tingkat SD biasanya memiliki rentang perhatian
yang lebih pendek dan membutuhkan stimulasi yang sesuai
agar tetap tertarik dalam proses belajar, jika materi atau metode
pembelajaran tidak menarik atau terlalu sulit, mereka mudah
merasa jenuh dan kehilangan minat.

Keterbatasan dalam penyediaan media pembelajaran digital
dan akses jaringan internet menjadi hambatan utama dalam
pelaksanaan  pembelajaran  berbasis  tekonologi  secara
maksimal.

Tanpa adanya perangkat digital yang cukup, seperri computer,
tablet, atau aplikasi pembelajaran interaktif, baik guru maupun
siswa mengalami kesulitan dalam mengakses materi
pembelajaran yang inovatif dan menarik.

Sekolah
Menengah
Pertama

(Lohr et al.,
2024)

(M.
Handayani,
2024)
(Yusrina et
al., 2019)

Kurikulum SMP  yang  seringkali kurang fleksibel
menyebabkan pembelajaran berbasis proyek atau kolaboratif
sulit diterapkan secara optimal.

Kurikulum yang kaku biasanya menekankan pada penguasaan
materi secara individual dan waktu pembelajaran yang terbatas,
sehingga ruang untuk kegiatan yang melibatkan ketja sama
antar siswa atau proyek jangka panjang menjadi terbatas.
Akibatnya, guru kesulitan mengintegrasikan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif, padahal
pendekatan berbasis proyek dan kolaborasi sangat efektif
untuk  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,
komunikasi, dan kerja sama siswa.

Keterbatasan sarana digital pada sekolah seperti tidak memiliki
perangkat yang mendukung seperti laptop, proyektor, atau
akses internet yang memadai. Hal ini tentu saja menghambat
penerapan pembelajaran berbasis teknologi karena guru dan
siswa kesulitan mengakses materi digital secara optimal.

Sekolah
Menengah
Atas

(Ernawati,

n.d.)

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), banyak guru
masih belum terbiasa menerapkan model pembelajaran
inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dan Contextual
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No| , gggj‘l‘i‘kgan Author Hambatan
(Surur et al., | Teaching and Learning (CTL) dalam proses mengajar. Hal ini bisa
2022) disebabkan oleh kurangnya pelatihan, pengalaman, atau
(Kurniallah et | pemahaman tentang cara mengimplementasikan model
al.,, 2024) tersebut secara efektif.
(Ratnawati, Padahal, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa PBL
2021) dan CTL sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
(Sugthartini et | konsep, keterampilan berpikir kritis, serta motivasi belajar
al., 2025) siswa karena pendekatan ini mengaitkan materi pembelajaran
(Apriansyah, |dengan masalah nyata dan konteks kehidupan sehari-hari.
n.d.) Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mendapatkan
dukungan dan pelatihan agar mampu mengadopsi model-
model inovatif ini demi meningkatkan kualitas pembelajaran.
Padatnya target kurikulum menyebabkan guru kesulitan
mengatur waktu untuk melaksanakan pembelajaran berbasis
proyek. Karena banyaknya materi yang harus diselesaikan
dalam waktu terbatas, guru seringkali terpaksa fokus pada
penyampaian konten secara cepat dan langsung, sehingga
waktu untuk kegiatan proyek yang memerlukan proses lebih
panjang dan mendalam menjadi terbatas. Kondisi ini
menghambat penerapan metode pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kerja sama siswa secara optimal.
Kemudian, banyak guru muda masih kesulitan menguasai
TPACK, yaitu kemampuan memadukan teknologi, pedagogi,
dan materi pelajaran. Mereka kurang terampil menggunakan
teknologi, masih mengandalkan metode tradisional, dan
cenderung hanya menyampaikan materi tanpa inovasi. Hal ini
membuat  integrasi  teknologi  terhambat,  schingga
pembelajatan  kurang menarik dan tidak mendukung
keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa di era industri
4.0.
4 | Perguruan (Landa et al., |Penelitian di universitas Tanzania menunjukkan bahwa
Tinggi 2021) kesiapan akademisi dalam mengintegrasikan teknologi inovatif
(Martin-Lara | masih rendah, terutama pada variabel organisasi (meso-level),
etal,2025) |meski dilevel individu (micro-level) cukup positif dan masih
(Birdi et al., | banyak perguruan tinggi yang sudah memiliki fasilitas TIK
2023) tetapi belum menggunakannya secara sistematis untuk
(Adams et al., | pembelajaran inovatif. Dalam pembelajaran ekonomi dan ilmu
2025) sosial, ada kecenderungan lebih menekankan teori daripada
(Sukardi et praktik inovatif (misalnya simulasi, gamifikasi, atau VR)
al., 2025) sehingga pembelajaran kurang aplikatif.
(Sari & Putra, | Kurangnya kreativitas dosen menjadi salah satu faktor yang
2024) menghambat penerapan pembelajaran inovatif di perguruan
(Tuerah, tinggi. Banyak dosen masih terpaku pada metode
2023) konvensional =~ seperti = ceramah,  schingga  kurang
mengeksplorasi pendekatan baru yang lebih interaktif dan
menarik bagi mahasiswa. Penelitian juga menunjukkan bahwa
lemahnya dukungan dari pimpinan universitas, baik dalam
bentuk fasilitas, pelatihan, maupun kebijakan, turut
memperburuk kondisi ini. Akibatnya, inovasi dalam proses
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D Pgrig;?llilkgan Author Hambatan

pembelajaran  sulit berkembang dan mahasiswa tidak
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal.

Perbedaan latar belakang pengetahuan dan keterampilan
menyebabkan adanya kesenjangan kompetensi di kalangan
mahasiswa.  Sebagian =~ mahasiswa  belum  terbiasa
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar, schingga
mereka mengalami hambatan ketika mengikuti pembelajaran
berbasis e-learning dan digitalisasi. Hal ini menjadikan proses
adaptasi terhadap model pembelajaran inovatif tidak
berlangsung  secara merata, dampaknya, efektivitas
pembelajaran dapat berkurang karena masih ada mahasiswa
yang tertinggal dalam penguasaan teknologi.

Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan hambatan penerapan model pembelajaran inovatif
pada setiap jenjang pendidikan bersifat sistemik dan berlapis, mencakup faktor guru,
kurikulum, sarana prasarana, dan budaya pendidikan. Pada jenjang Sekolah Dasar, kendala
utama berasal dari dominasi pembelajaran tradisional, persepsi orang tua yang konservatif,
keterbatasan perhatian siswa, serta minimnya media dan akses digital. Pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama, kurikulum yang kurang fleksibel serta keterbatasan waktu dan sarana
digital menghambat pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif. Pada jenjang Sekolah
Menengah Atas, hambatan meliputi kurangnya kesiapan dan pelatihan guru, padatnya target
kurikulum, serta rendahnya penguasaan TPACK yang menghambat integrasi teknologi.
Sementara itu, di Perguruan Tinggi, kendala muncul dari dominasi metode konvensional,
rendahnya kreativitas dosen, lemahnya dukungan kelembagaan, belum optimalnya
pemanfaatan TIK, serta kesenjangan kompetensi mahasiswa. Secara keseluruhan,
keberhasilan pembelajaran inovatif memerlukan kesiapan pendidik yang didukung oleh
kurikulum fleksibel, sarana memadai, kepemimpinan institusi yang kuat, dan budaya

pendidikan yang terbuka terhadap perubahan.
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RQ 2. Perbedaan Karakteristik Hambatan Antara Setiap Jenjang Pendidikan SD,
SMP , SMA, Perguruan Tinggi

Table 2. Perbedaan Karakter Hambatan di Setiap Jenjang Pendidikan

Author Jenjang Karakteritik Hambatan Focus Sumber
pendidikan Utama Hambatan Hambatan
(Papilaya, Sekolah Dasar | Guru dan orang tua masih | Psikologi anak, Individu ( anak
2019) berpegang pada metode budaya guru, orang tua)
(M. tradisional. Anak memiliki konservvatif, dan
Handayani, rentang perhatian pendek serta minimnya infrastruktur
2024) mudah bosan. fasilitas belajar. sederhana.
(Lohr et al., |Sekolah Kurikulum kaku dan kurang | Struktur Sumber
2024) Menengah fleksibel. kurikulum dan Pendidikan
(E-issn et al., | Pertama Keterbatasan Tingkat digital |sarana prasarana | (kurikulum) dan
2023) (SMP) disekolah seperti laptop, digital infrastuktur
proyektor, internet. sekolah
(Ernawati, Sekolah Guru kurang terlatih dalam | Kompetensi Kompetensi
n.d.) Menengah menerapkan PBL/CTL. profesional guru, |pendidik dan
(Apriansyah, | Atas Beban kurikulum padat, manajemen tuntutan
n.d.) (SMA/SMK) | waktu untuk proyek terbatas. | waktu, integrasi | kutikulum.
Guru muda kesulitan teknologi.
menguasai TPACK
(Birdi et al., | Perguruan Kesiapan organisasi masih | Dukungan Organisasi
2023) Tinggi rendah meski fasilitas ada. kelembagaan, (universitas),
(Adams et Teori lebih dominan kreativitas dosen, | pengajar
al., 2025) daripada praktik inovatif. serta (dosen), dan
Dosen kurang kreatif, masih | heterogenitas mahasiswa.
terpaku pada ceramah. Serta | mahasiswa.
kesenjangan kompetensi
mahasiswa dalam
penggunaan teknologi.

Berdasarkan Tabel 2 Hambatan penerapan pembelajaran inovatif berbeda pada setiap
jenjang pendidikan sesuai dengan karakteristik peserta didik, pendidik, dan sistem
pendidikan. Di Sekolah Dasar, hambatan utama berasal dari faktor individu dan budaya,
seperti dominasi metode tradisional, karakteristik psikologis anak, serta keterbatasan fasilitas.
Di Sekolah Menengah Pertama, hambatan didominasi oleh kurikulum yang kaku dan
keterbatasan sarana digital. Pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan SMK, hambatan
semakin kompleks karena berkaitan dengan kompetensi guru, padatnya tuntutan kurikulum,
keterbatasan waktu, dan rendahnya penguasaan TPACK. Sementara itu, di Perguruan Tinggi,
hambatan bersifat kelembagaan dan akademik, meliputi kesiapan organisasi yang rendah,

dominasi pembelajaran teoretis, kurangnya kreativitas dosen, serta kesenjangan kompetensi
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mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran inovatif memerlukan strategi yang disesuaikan dengan konteks tiap jenjang

pendidikan.

RQ 3. Strategi atau Solusi Mengatasi Hambatan di Setiap Jenjang Pendidikan

Setelah mengidentifikasi berbagai hambatan yang muncul dalam penerapan model
pembelajaran inovatif di setiap jenjang pendidikan, langkah berikutnya adalah merumuskan
strategi dan solusi yang tepat untuk mengatasinya. Upaya penerapan pembelajaran inovatif
tidak hanya bergantung pada kesiapan guru dan fasilitas, tetapi juga membutuhkan dukungan
sistematis dari berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat.
Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan perlu bersifat komprehensif, berkelanjutan, serta
menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan pada tiap jenjang pendidikan. Dengan
demikian, pembahasan berikut akan menguraikan secara terperinci berbagai strategi dan
solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pembelajaran

inovatif di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Table 3. Strategi Atau Solusi Dalam Penerapan Model Pembelajaran Inovatif

Jenjang

No | pindidikan

Author Strategi Atau Solusi

1 |Sekolah (Papilaya, 2019) |Pada jenjang SD, memberikan pelatthan guru secara
Dasar (M. Handayani, |berkelanjutan diperlukan agar guru terus meningkatkan
2024) keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran
inovatif, seperti Project Based Learning dan Cooperative
Learning. Maka melalui pelatihan, guru dapat memperbarui
pengetahuan, berlatih strategi praktis, serta menyesuaikan
metode dengan kebutuhan siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna.
Pemanfaatan media sederhana berbasis lingkungan sekitar,
hal ini dapat membantu siswa belajar lebih kontekstual dan
mudah dipahami, karena dekat dengan kehidupan mereka.
Langkah ini juga melatih kreativitas guru dan siswa sebelum
beralih ke penggunaan teknologi canggih, sehingga
pembelajaran tetap efektif meski dengan fasilitas terbatas.
Metode berbasis proyek/penemuan dan pembelajaran
kooperatif membuat pelajaran ekonomi lebih kontekstual
karena siswa terlibat langsung dalam aktivitas nyata, seperti
pasar mini atau permainan peran. Dengan cara ini, mereka
belajar melalui pengalaman, bekerja sama, dan menemukan
konsep ekonomi sederhana secara menyenangkan serta
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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Jenjang
Pendidikan

Author

Strategi Atau Solusi

2 | Sekolah
Tingkat
Pertama

(Manurung et
al., 2021)
(Yumarni et al.,
2025)

Sedangkan pada jenjang SMP, menerapkkan metode
pembelajaran  berbasis masalah (PBL) dan proyek
mendorong siswa mempelajari konsep ekonomi melalui
permasalahan nyata di sekitar mereka, seperti usaha kecil di
lingkungan sekolah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga belajar menganalisis, mencari
solusi, dan menerapkan pengetahuan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari.

Melakukan pendekatan diferensiasi digunakan untuk
menyesuaikan ~ pembelajaran  dengan  perbedaan
kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Guru dapat
menggabungkan kegiatan kolaboratif, seperti diskusi
kelompok atau proyek bersama, dengan tugas mandiri yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-masing
siswa. Dengan demikian, semua siswa mendapat
kesempatan belajar sesuai kebutuhannya, tetap aktif
berkontribusi dalam kelompok, sekaligus mengembangkan
kemandirian belajar.

3 | Sekolah
Tingkat Atas
(SMA)

(Casado Garcfa-
Hirschfeld et al.,
2025)
(Indahwati &
ABDULLAH,
2019)

Lalu  pada  jenjang  SMK,  menyelenggarakan
pelatihan/pengabdian Masyarakat yang konkret, dengan
partik langsung (bukan hanya teori) membimbing guru
dalam merancang, dan melaksanakan PBL/CTL di kelas,
menggunakan workshop dan mentoring agar guru bisa
mencoba  Langkah-langkah  metode inovatif serta
membentuk komunitas belajar MGMP, komunitas antar
guru agar saling berbagi pengelaman, strategi dan bahan ajar
yang inovatif.

Memberikan pelatthan khusus yaitu pelatihan yang
memfokuskan pada pengembangan ketiga aspek (teknologi,
pedagogi, konten) secara terpadu, dengan praktik membuat
perangkat pembelajaran  (lesson plan, RPP) vyang
mengintegrasikan ketiganya dan guru diberikan tugas
membuat dan menguji RPP TPACK, diikuti refleksi (apa
berhasil, tidak, kendala).

4 | Perguruan

Tinggi

(A. Zahroh,
2021)

(Sukardi et al.,
2025)

(S. Handayani et
al., 2020)

Kemudian untuk jenjang perguruan tinggi, solusi yang
dapat diterapkan adalah dengan menerapkan manajemen
perubahan (change management) secara terstruktur melalui
penilaian kebutuhan, komunikasi visi, dan pelibatan semua
pemangku kepentingan. Proses ini perlu didukung dengan
penguatan kapasitas organisasi, baik melalui kebijakan yang
jelas, struktur organisasi yang mendukung pemanfaatan
teknologi, maupun komitmen dari pimpinan menengah.
Selain itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi dosen
juga menjadi kunci agar mereka memiliki kemampuan
pedagogis-teknologis (TPACK) yang memadai, sehingga
mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
secara efektif dan berkelanjutan .

Mengintegrasikan metode pembelajaran aplikatif seperti
simulasi, gamifikasi, studi kasus, dan proyek berbasis
praktik nyata, yang dipadukan dengan kurikulum berbasis
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No| , gﬁ’;ﬁ‘i‘kgan Author Strategi Atau Solusi

pengalaman melalui kerja lapangan atau praktik industry.
Pendekatan ini, ditunjang oleh penggunaan gamification
untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, mampu
memperkuat keterhubungan antara teori dan pengalaman
praktis, sekaligus memperkecil kesenjangan antara dunia
akademik dan penerapannya di lapangan.
Menyelenggarakan workshop pedagogi inovatif bagi dosen,
disertai kebijakan insentif dan dukungan nyata dari
pimpinan universitas melalui fasilitas, anggaran, serta
regulasi yang mendorong penerapan metode interaktif dan
penggunaan teknologi pembelajaran modern. Membangun
ekosistem pembelajaran digital di kampus melalui pelatihan
literasi digital dasar bagi mahasiswa baru, pendampingan
lewat tutoring sebaya, penyediaan materi adaptif sesuai
kemampuan, serta dukungan fasilitas seperti laboratorium,
komputer, dan internet yang

memadai.

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa strategi penerapan model
pembelajaran inovatif perlu disesuaikan dengan karakteristik tiap jenjang pendidikan. Pada
jenjang Sekolah Dasar, solusi difokuskan pada pelatithan guru berkelanjutan, pemanfaatan
media sederhana berbasis lingkungan, serta penerapan pembelajaran kooperatif dan berbasis
proyek agar pembelajaran lebih kontekstual. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama,
penerapan pembelajaran berbasis masalah dan proyek serta pendekatan diferensiasi menjadi
strategi utama untuk mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa. Pada jenjang Sekolah
Menengah Atas dan SMK, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan PBL/CTL,
penguatan TPACK, serta pengembangan komunitas belajar guru menjadi solusi penting.
Sementara itu, pada jenjang Perguruan Tinggi, strategi difokuskan pada manajemen
perubahan kelembagaan, penguatan kompetensi dosen, integrasi pembelajaran aplikatif, serta
pembangunan ekosistem pembelajaran digital yang didukung kebijakan dan fasilitas

memadai.

PEMBAHASAN

R Q@ 4. Peran Dukungan Kebijakan Kurikulum dan Infrastruktur dalam Mengurangi

Hambatan Pembelajaran Inovatif Ekonomi

Peran kebijakan kurikulum sangat krusial dalam memfasilitasi penerapan

pembelajaran inovatif. Kurikulum yang dirancang secara fleksibel dan adaptif menjadi syarat
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penting karena mampu memberi ruang bagi pendekatan student-centered learning, yakni
pembelajaran yang berfokus pada partisipasi aktif mahasiswa. Kurikulum di era abad 21 juga
menuntut penguasaan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication) serta literasi digital, yang perlu ditanamkan dalam proses pembelajaran

ckonomi (Ratnawati, 2021).

Kebijakan pendidikan sebaiknya tidak hanya menekankan aspek teoritis, tetapi juga
mendukung integrasi praktik berbasis proyek, seperti project-based learning, simulasi, maupun
problem-based learning. Hal ini sejalan dengan kebutuhan bahwa pembelajaran ekonomi tidak
cukup hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga harus mengembangkan
keterampilan praktis yang aplikatif dan sesuai dengan tuntutan dunia kerja (Valdés Sanchez
& Gutiérrez-Esteban, 2023). Kebijakan kurikulum perlu diimbangi dengan penyediaan
sarana pendukung. Keberadaan akses internet yang stabil, perangkat digital (laptop, tablet,
smartphone), serta ruang kolaboratif merupakan faktor penting agar strategi pembelajaran

inovatif dapat berjalan optimal.

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah penerapan BYOD (Bring Your Own
Device), di mana mahasiswa didorong menggunakan perangkat pribadi dalam kegiatan belajar
berbasis digital (MOKODOMPIT, 2021). Namun, agar kebijakan ini adil, perlu adanya
jaminan kesetaraan akses sehingga seluruh mahasiswa, termasuk yang berasal dari latar
belakang ekonomi kurang mampu, tetap bisa memperoleh kesempatan belajar yang sama
(Lohr et al., 2024). Selain itu, dukungan berupa laboratorium ekonomi digital, perangkat
lunak simulasi, dan platform pembelajaran berbasis teknologi merupakan bentuk investasi
strategis. Infrastruktur ini akan membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, kontekstual, dan relevan dengan perkembangan industri maupun tantangan global

(Westra & Widyawati, 2019).

RQ 5. Implikasi Hambatan dan Solusi yang Ditemukan Terhadap Pengembangan

Praktik Pembelajaran Ekonomi ke Depan

Pertama, kebijakan kurikulum dan penilaian perlu fleksibilitas dan dukungan untuk
inovasi. Kurikulum harus memberi ruang bagi pendekatan student-centered dan
pembelajaran berbasis proyek sistem penilaian nasional/sekolah perlu menilai keterampilan
(problem-solving, kolaborasi) selain konten factual tanpa itu guru cenderung kembali ke

metode ceramah demi “nilai ujian” (Yuliana, 2024) . Dengan melakukan revisi silabus agar
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modul-modul PBL/CTL terintegrasi, rubrik penilaian keterampilan, dan kebijakan waktu

pembelajaran yang memungkinkan proyek berkelanjutan (Ratnawati, 2021).

Kedua, menurut (Yusrina et al., 2019) pengembangan profesional guru (in-service
training) perlu dilakukan secara berkelanjutan, berbasis praktik langsung, dan berfokus pada
implementasi agar benar-benar berdampak pada kualitas pembelajaran. Pelatihan singkat
seperti workshop satu hari tidak cukup, karena guru membutuhkan dukungan yang lebih
mendalam melalui coaching, model lesson, observasi timbal-balik, serta bimbingan untuk
mengadaptasi materi ekonomi sesuai konteks lokal (Pujiati et al., 2021). Tanpa program
pengembangan profesional yang berkualitas, rendahnya rasa percaya diri (self-efficacy) guru

akan tetap menjadi hambatan utama dalam menerapkan model pembelajaran inovatif.

Dengan menerapkan mentor-in-school yang mendampingi guru di lapangan,
pembentukan komunitas praktik (Professional Learning Community/PLC) untuk berbagi
pengalaman dan strategi, pelaksanaan microteaching berulang sebagai ruang uji coba dan
refleksi, serta pemberian insentif berupa waktu khusus agar guru dapat merencanakan

pembelajaran secara kolaboratif (Melani Eka Putri et al., 2025).

Ketiga, ketimpangan akses perangkat, koneksi internet, dan sumber digital membuat
implementasi teknologis berbasis (simulasi, gamifikasi) menjadi tidak merata berisiko
mempetlebar kesenjangan belajar (Nurfalah et al., 2025) . Oleh karena itu inovasi harus
disertai kebijakan pendanaan dan model “/ow fech” alternatif. Solusinya dengan memberikan
paket blended learning yang bisa jalan offline, fasilitas sekolah ( labor ,computer, hostpot),
skema peminjaman perangkat, serta alokasi subsidi untuk sekolah kurang mampu

(SETIAWAN, 2023).

Terakhir, peran siswa dan lingkungan belajar perlu pembelajaran yang relevan,
kontekstual, serta memupuk literasi ekonomi (Gusman & Fitriani, 2023). Jika guru
menerapkan model pembelajaran inovatif yang menghubungkan teori ekonomi dengan
permasalahan dunia nyata, maka siswa akan lebih termotivasi karena merasa pembelajaran
bermanfaat serta mampu mentransfer pengetahuan ke situasi baru, misalnya dari teori pasar
ke praktik jual-beli di sekolah (Rinayanthi & Artajaya, 2025). Hal ini dapat diwujudkan melalui
kegiatan seperti simulasi pasar mini atau proyek kewirausahaan sekolah. Agar lebih efektif,
guru memerlukan dukungan berupa sumber ajar kontekstual, seperti modul, studi kasus lokal,
atau data ekonomi sederhana, serta kesempatan untuk memberikan pengalaman lapangan

melalui kunjungan industri dan observasi UMKM (Adi et al., 2022).
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Kemudian solusinya ialah dengan menerapkan project-based community
partnerships, yaitu siswa membuat proyek dengan melibatkan masyarakat atau usaha kecil
sekitar sekolah; gamified simulations sederhana berupa permainan simulasi pasar atau role
play ekonomi; serta penilaian berbasis portofolio yang menilai proses dan hasil belajar siswa

melalui laporan, refleksi, dan produk nyata, bukan hanya dari tes tulis (Mildawati, 2020).

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran Ekonomi merupakan
kebutuhan mendesak di era pendidikan abad ke-21. Model seperti Problem Based 1.earning,
Project Based 1 earning, Flipped Classroom, hingga Blended I earning terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, literasi digital, serta relevansi materi
dengan konteks kehidupan nyata. Namun, pelaksanaannya tidak terlepas dari hambatan di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari budaya konservatif di sekolah dasar, keterbatasan
sarana digital di SMP, kurangnya kompetensi pedagogis-teknologis guru SMA/SMK, hingga

rendahnya kesiapan organisasi dan kreativitas dosen di perguruan tinggi.

Hambatan utama mencakup faktor keterbatasan fasilitas, literasi digital yang rendah,
resistensi terhadap perubahan, kurikulum yang kaku, serta kesenjangan akses teknologi.
Tanpa dukungan yang memadai, pembelajaran berisiko kembali ke pola konvensional yang
berorientasi pada hafalan. Solusi yang ditawarkan meliputi penguatan kapasitas guru dan
dosen melalui pelatihan berkelanjutan berbasis praktik, pengembangan kurikulum fleksibel
yang menilai keterampilan abad 21, penyediaan infrastruktur digital yang merata, serta
penciptaan ekosistem sekolah/universitas yang mendukung inovasi. Selain itu, penerapan
strategi kolaboratif seperti project-based community partnership, gamifikasi sederhana, mentoring

sejawat, hingga penyediaan alternatif /ow-fech dapat memperkecil kesenjangan antar siswa.

Dengan mengatasi hambatan secara sistemik dan berkesinambungan, praktik
pembelajaran Ekonomi ke depan akan lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan global. Transformasi ini tidak hanya menyiapkan peserta didik untuk sukses
akademik, tetapi juga membekali mereka dengan kecakapan hidup yang adaptif, kreatif, serta

siap menghadapi tantangan dunia kerja dan masyarakat modern.
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